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ABSTRAK 

 

Sepeda motor adalah kendaraan yang sering dijumpai di sekitar bahkan tak luput 

juga dari modifikasi. Salah satunya adalah sepeda motor Honda supra x 125 tahun 

2010, dengan memiliki spesifikasi model yang cukup baik pada zamannya. Namun 

seiring berjalannya waktu teknologi sepeda motor dan era globalisasi yang semakin 

panas menjadikan suhu pada kendaraan semakin panas dan mengakibatkan ketidak 

stabilan pada mesin. Sehingga pada penelitian ini, penulis melakukan modifikasi 

pada mesin dengan cara melakukan penambahan pendingin Oil cooler dan 

perubahan penambahan volume oli mesin menjadi 1000 Mililiter, bertujuan 

mengetahui perbedaan suhu dan performa mesin sebelum dan sesudah ditambahkan 

Oil cooler. Hasil dari penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa dengan cara 

menambahkan pendingin Oil cooler suhu pada sepeda motor mengalami penurunan 

menjadi 69,2 Celcius yang sebelum ditambahkan Oil cooler adalah 76,2 Celsius, 

peforma mesin (mengalami kenaikan) rata – rata 9,8 Hp/KMH karena oli mesin 

yang berpindah ke Oil cooler untuk proses pendinginan, berbeda sebelum 

ditambahkan Oil cooler performa mesin stabil di angka 9,5 Hp/KMH. 

 

Kata kunci : variasi, oil cooler, sepeda motor, honda, supra x 125 tahun 2010  
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ABSTRAK 

 

Motorbikes are vehicles that are often found around us and are not spared from 

modification, one of which is the 2010 Honda Supra The hotter it gets, the 

temperature in the vehicle becomes hotter and causes instability in the engine. So 

in this research, the author made modifications to the engine by adding an oil 

cooler and changing the volume of engine oil to 1000 milliliters, with the aim of 

knowing the difference in temperature and engine performance before and after 

adding the oil cooler. The results of this research concluded that by adding an oil 

cooler, the temperature on the motorbike decreased to 69.2 Celsius, which before 

adding the oil cooler was 76.2 Celsius, engine performance (increased) on average 

by 9.8 Hp. /KMH because the engine oil moves to the oil cooler for the cooling 

process, which is different before the oil cooler was added, the engine performance 

was stable at 9.5 HP/KMH. 
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